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1.1.  Latar Belakang

Persoalan membaca, menulis, dan berhitung memang merupakan
fenomena tersendiri. Kini menjadi semakin hangat dibicarakan para orang tua
yang memiliki anak usia dini dan sekolah dasar karena mereka khawatir anak-
anaknya tidak mampu mengikuti pelajaran di sekolahnya nanti jika sedari awal
belum dibekali keterampilan membaca, menulis, dan berhitung.

Kekhawatiran orang tua pun semakin kuat ketika anak-anaknya belum
bisa membaca menjelang masuk sekolah dasar. Hal itu membuat para orang tua
akhirnya sedikit memaksa anaknya untuk belajar khususnya membaca. Terlebih
lagi, istilah-istilah “tidak lulus”, “tidak naik kelas”, kini semakin menakutkan
karena akan berpengaruh pada biaya sekolah yang bertambah kalau akhirnya
harus mengulang kelas.

Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 Ayat 14).

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun.
Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter

dan kepribadian anak (Yuliani Nurani Sujiono, 2009). Usia dini merupakan usia



di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini
disebut sebagai usia emas (golden age).

Dalam penerapannya Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini
menuntut adanya perubahan pola pikir lama ke pola pikir baru. Pola pikir yang
menganggap bahwa guru sebagai satu-satunya sumber belajar, harus segera
ditinggalkan, karena lingkungan dan ilmu pengetahuan serta teknologi sebagai
kunci pembuka sumber belajar yang sangat luas. Dengan demikian kelas bukanlah
satu-satunya tempat belajar bagia anak usia dini. Belajar dilakukan dengan
aktivitas aktif dimana anak melakukan banyak hal untuk mendapatkan
pengalaman melalui proses saintifik.

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan Kurikulum 2013 adalah
untuk mendorong berkembangnya potensi anak agar memiliki kesiapan untuk
menempuh pendidikan selanjutnya. Peningkatan kualitas pada berbagai jenis dan
jenjang pendidikan termasuk taman kanak-kanak dan sekolah dasar merupakan
titik berat pembangunan pendidikan pada saat ini dan pada kurun waktu yang
akan datang. Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini dilaksanakan melalui jalur
pendidikan formal, non formal atau informal.

Secara spesifik untuk Pendidikan Anak Usia Dini (selanjutnya disingkat
PAUD) dinyatakan tujuan pendidikan anak usia dini pada Taman Kanak-kanak

adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan
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fisik meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa,
fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.
Untuk mencapai tujuan tersebut ruang lingkup kurikulum dipadukan dalam dua
bidang pengembangan yaitu bidang pengembangan pembentukan perilaku dan
bidang pengembangan kemampuan dasar.

Pengembangan berbicara anak sangat penting untuk dikembangkan,
karena perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukannya dapat diketahui
dengan mengamati perkembangan berbicara anak. Pengembangan bicara
merupakan suatu hal yang esensial dan sangat dibutuhkan oleh anak, sebab
pengembangan bicara itu sangat berguna bagi anak untuk memperlancar
kemampuan dan keterampilan berbicara anak itu sendiri.

Menurut  Subartono  (2005) bahwa yang dimaksud dengan
pengembangan bicara anak yaitu usaha meningkatkan kemampuan anak untuk
berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang dimasukinya. Jadi, tujuan
utama dalam pengembangan bicara anak adalah agar anak memiliki
keterampilan berbicara yang baik serta memiliki kemampuan berkomunikasi
secara lisan dengan lancar.

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi dengan
mempergunakan suara Yyang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang di
dalamnya terjadi penyampaian pesan dari suatu sumber kepada sumber lain.
Dalam berkomunikasi ada yang berperan sebagai penyampai maksud dan
penerima maksud. Agar komunikasi dapat terjalin dengan baik maka perlu

ada kerjasama yang baik antara kedua belah pihak.



Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan hidup manusia. Sebagai
makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat utamanya. Berbicara ialah kegiatan berbahasa
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbicara seseorang dapat
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara lisan
(Soenardi , 2006).

Berbicara merupakan keterampilan bagi anak, sehingga berbicara dapat
dipelajari dengan beberapa metode yang berbeda. Menurut Hurlock (1978)
berbicara dapat diperoleh anak dengan cara: (a) meniru, yaitu mengamati suatu
model baik dari teman sebaya maupun dari orang yang lebih tua; dan (b)
pelatihan, yaitu dengan bimbingan dari orang dewasa.

Dalam mewujudkan keterampilan yang baik pada anak TK guru perlu
mengetahui kemampuan yang dimiliki pada masing-masing anak. Dengan
mengetahui kemampuan yang dimiliki anak, guru akan dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan yang dimiliki anak kemudian akan dengan mudah untuk
melakukan pengembangan keterampilan pada anak. Perubahan keterampilan
pada anak terjadi sebagai akibat dari latihan yang telah dilakukan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, serta pemberian pengalaman tertentu.

Pendidikan anak usia dini merupakan sebagai tempat bermain,
bersosialisasi dan juga sebagai wahana untuk mengembangkan berbagai
kemampuan prokolastik yang lebih subtansial. Untuk itu, strategi yang digunakan
harus menyediakan dengan tepat sesuai dengan minat yang dibutuhkan anak, juga
melibatkan anak dalam situasi yang berbeda dan kelompok kecil, kelompok besar

atau secara individual.



Strategi yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan
membaca anak usia dini adalah dengan pendekatan pengalaman berbahasa.
Pendekatan ini diberikan dengan menerapkan konsep DAP (Developmentally
Aproppriate Practice) (Dhieni, 2009). Pendekatan ini dilakukan melalui bermain
dengan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan membaca serta melibatkan anak dalam kegiatan yang dapat memberi
berbagai pengalaman bagi anak. Selain itu, perlu juga memperhatikan motivasi
dan minat anak, sehingga kedua faktor itu mampu memberikan pengaruh yang
besar dalam pengembangan kemampuan membaca. Strategi ini dilaksanakan
dengan memberikan beragam aktivitas yang memperhatikan perkembangan
kemampuaan membaca yang dimiliki anak.

Pemberian latihan melalui pengalaman harus dilakukan secara sistematis
dan terprogram melalui sebuah model. Model pembelajaran yang dilakukan
di TK ini merupakan langkah nyata yang dilakukan guna meningkatkan
keterampilan anak secara optimal. Banyak keterampilan anak TK yang harus
dikembangkan, namun dalam penelitian ini yang akan dikembangkan adalah
keterampilan berbicara.

Pada anak usia TK (4-6 tahun), kemampuan berbahasa yang umum dan
efektif digunakan adalah berbicara. Hal ini selaras dengan karakteristik
umum kemampuan bahasa pada anak usia tersebut. Karakteristik ini meliputi
kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan baik, melaksanakan tiga
perintah  lisan  secara  berurutan dengan  benar, mendengarkan dan

menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan yang mudah dipahami



Proses belajar mengajar yang berkembang di kelas umumnya ditentukan
oleh peran guru dan anak sebagai individu-individu yang terlibat langsung di
dalam proses tersebut. Prestasi belajar anak itu sendiri sedikit banyak tergantung
pada cara guru menyampaikan pelajaran pada anak didiknya. Oleh karena itu
kemampuan serta kesiapan guru dalam mengajar memegang peranan penting bagi
keberhasilan proses belajar mengajar pada anak . Hal ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara prestasi belajar anak dengan metode mengajar yang digunakan
oleh guru.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional pendidikan , pada Pasal 19 ayat 1 dinyatakan bahwa:

(1) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatvitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Guru memiliki peranan yang penting dalam pendidikan, sebagai tenaga
profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Didasarkan pada uraian di atas, guru
dituntut untuk memiliki komitmen, kemauan keras dan kemampuan untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar proses tersebut di atas. Guru
yang profesional akan menerapkan berbagai strategi dan metode pembelajaran
yang menyenangkan, kontekstual, dan bermakna. Hal tersebut akan membuat

anak menjadi kreatif, mandiri dan memiliki kompetensi yang tinggi. Proses



pendidikan yang dikelola dengan sempurna dan ditunjang guru yang profesional
akan menghasilkan kualitas produk yang baik pula (Mulyasa, E., 2007).

Idealnya, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada upaya
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga bagaimana
menggunakan seluruh pengetahuan yang didapat tersebut untuk memecahkan
permasalahan atau mengerjakan tugas yang ada kaitannya dengan bidang studi
yang sedang dipelajari. Kemampuan untuk memecahkan masalah adalah sangat
penting bagi anak untuk masa depannya nanti. Anak akan terlatih dan memiliki
keterampilan untuk mengatasi masalah dan menghubungkan teori yang diperoleh
dengan kenyataan hidup sehari hari. Pengalaman tersebut akan sangat bermanfaat
bagi anak untuk mereka pelajari di dalam kelas dan dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dikembangkan suatu
metode pembelajaran yang mampu melibatkan peran serta anak  secara
menyeluruh sehingga kegiatan belajar mengajar tidak hanya didominasi oleh anak
-anak tertentu saja. Selain itu, melalui pemilihan metode pembelajaran tersebut
diharapkan sumber informasi yang diterima anak tidak hanya dari guru melainkan
juga dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan anak .

Berdasarkan pada kondisi di atas, sudah seharusnya kegiatan belajar
mengajar juga lebih mempertimbangkan anak. Selain itu alur belajar tidak harus
berasal dari guru menuju anak. Anak juga bisa saling mengajar dengan sesama
anak yang lainnya. Sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak

didik untuk bekerjasama dengan sesama anak dan tugas-tugas yang berstruktur



disebut sistem pembelajaran gotong royong atau cooperatve learning. Dalam
sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator.

Menurut Slavin (dalam Rahayu, 2008) “pembelajaran kooperatif adalah
strategi pembelajaran yang terpusat pada kegiatan anak untuk belajar kelompok,
saling menyumbangkan pikiran dan tanggung jawab terhadap pencapaian hasil
belajar indvidu maupun kelompok”. Hal ini bertujuan agar anak menjadi
maksimal dan efektif, baik secara interaksi antar anak maupun dengan guru.
Kooperatif.

Menurut Anita Lie dalam bukunya “Cooperatve Learning”, bahwa
teknik pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar kelompok,
tetapi ada unsur-unsur dasar yang membedakannya dengan pembagian kelompok
yang dilakukan asal-asalan. Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak
semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif, untuk itu harus
diterapkan lima unsur teknik pembelajaran gotong royong.

PAUD merupakan lembaga pendidikan pra-skolastik atau akademik. Itu
artinya, PAUD tidak mengemban tanggung jawab utama dalam membelajarkan
keterampilan membaca dan menulis. Subtansi pembinaan kemampuan skolastik
atau akademik ini haruslah menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikan
dasar (Depdiknas, 2007).

Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar, sehingga
disebut usia emas (golden age). Pada usia ini anak memiliki kemampuan untuk
belajar yang luar biasa khususnya pada masa kanak-kanak awal. Mengingat usia
dini merupakan usia emas maka pada masa itu perkembangan anak harus

dioptimalkan. Perkembangan anak usia dini sifatnya holistik, yaitu dapat



berkembang optimal apabila sehat badannya, cukup gizinya dan didik secara baik
dan benar. Anak berkembang dari berbagai aspek yaitu berkembang fisiknya, baik
motorik kasar maupun halus, berkembang aspek kognitif, aspek sosial dan
emosional.

Anak usia dini memerlukan banyak sekali informasi untuk mengisi
pengetahuannya agar siap menjadi manusia sesungguhnya. Dalam hal ini
membaca merupakan cara untuk mendapatkan informasi karena pada saat
membaca maka seluruh aspek kejiwaan manusia terlibat dan ikut serta bergerak.
Hasilnya, otak yang merupakan pusat koordinasi pun bekerja keras menemukan
hal-hal baru yang akan menjadi pengisi memori otak sekaligus menjadi bekal
pertumbuhan ( Susilo, 2011).

PAUD sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan anak usia dini yang
dalam proses pembelajarannya menekankan pada prinsip bermain sambil belajar
dan belajar seraya bermain. Bermain adalah bagian integral dalam kehidupan
setiap anak dan merupakan cara yang paling baik untuk mengembangkan potensi
anak secara optimal. Penggunaan metode bermain disesuaikan dengan
perkembangan anak (keperluan usia anak). Permainan yang digunakan pada
PAUD adalah permainan yang merangsang kreativitas dan menyenangkan (tidak
ada unsur pemaksaan) dan sederhana. Pembinaan pengembangan motorik di sini
merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan aspek motorik secara
optimal dan dapat merangsang perkembangan otak anak. Pengembangan aspek
motorik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus,

meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol dan melakukan koordinasi



gerak tubuh, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat
sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat dan terampil.

Agar dapat membaca secara efektif dan efisien, seorang pembaca harus
dapat menggunakan dasar pengetahuan yang telah tersusun dengan baik dan dasar
kemahiran yang telah dimiliki dengan benar dan tepat. Pembaca dapat
menggunakan keduanya dengan tepat dan benar jika pembaca mempunyai Kiat
dalam membaca. Kiat yang dimaksud adalah bagaimana pembaca memilih dan
menggunakan model membaca, metode membaca, dan teknik membaca sesuai
kebutuhan.

Model-model membaca tidaklah muncul secara tiba-tiba, akan tetapi
merupakan Kkerja keras dari para ahli yang mengkajinya dalam waktu yang relatif
lama. Dalam menghasilkan suatu model membaca ada suatu tata kerja tersendiri
yang harus ditempuh melalui penelitian. Cara menghasilkan model membaca
dilakukannya secara profesional yang bersifat teknik. Berikut merupakan
pendekatan membaca menurut Haryadi (2007):

Kartu huruf atau kartu suku kata merupakan media yang termasuk pada
jenis media grafis atau media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran
panjang dan lebar. Menurut Wibawa (Ratnasari, 2003) Kartu huruf atau kartu
suku kata biasanya berisi huruf-huruf, gambar atau kombinasinya dan dapat
digunakan untuk mengembangkan perbendaharaan kata dalam pelajaran bahasa
pada umumnya dan bahasa asing khususnya.

Kartu huruf atau kartu suku kata merupakan kartu yang berisi gambar, teks
atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu yang

berhubungan dengan gambar tersebut. Kartu huruf atau kartu suku kata juga
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berupa kartu gambar yang memiliki dua sisi, sisi yang satu menampilkan gambar
obyek dan sisi yang lain menampilkan kata yang menerangkan objek.

Kartu huruf atau kartu suku kata merupakan abjad-abjad yang dituliskan
pada potongan-potongan suatu media baik karton, kertas maupun papan tulis atau
tripleks. Potongan-potongan Kartu huruf atau kartu suku kata tersebut dapat
dipindah-pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata, kata maupun kalimat.
Penggunaan Kartu huruf atau kartu suku kata ini sangat menarik perhatian anak
dan sangat mudah digunakan dalam pembelajaran membaca. Selain itu Kartu
huruf atau kartu suku kata juga melatih kreatif anak dalam menyusun kata-kata
sesuai dengan keinginannya.

Perlu diketahui bahwa dunia Pendidikan pada anak usia dini memiliki
prinsip belajar sambil bermain sehingga dapat menimbulkan kreativitas pada
anak. Prinsip inilah yang perlu ditanamkan pada anak usia dini. Atas dasar itu
materi atau kegiatan bermain sambil belajar di TK harus disusun dengan tepat
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Materi atau kegiatan ini harus
disiapkan secara matang, terperinci dan jelas. Bermain sambil belajar pada anak
sangat cocok untuk dilaksanakan oleh semua guru sebab pendidikan di TK baru
bersifat pengenalan, antara lain pengenalan angka dan huruf. Salah satu metode
yang dijadikan sebagai media pembelajaran dalam mengenalkan angka dan huruf
di taman pendidikan anak usia dini adalah permainan kartu huruf yang merupakan
bagian dari media gambar.

Gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Gambar berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran maupun gagasan baru.

Gagasan ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir
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seperti gambar atau justru muncul ide baru dan menggugah rasa (Pamadbhi,
2008:2.8). Dalam proses belajar mengajar gambar yang digunakan mampu
membantu apa yang akan dijelaskas oleh guru, memliki kualitas yang baik, dalam
arti, dalam arti memiliki tujuan yang relevan, jelas, mengadung kebenaran,
autentik, aktual, lengkap, sederhana, menarik, dan memberikan sugesti terhadap
kebenaran itu sendiri

Media gambar termasuk salah satu jenis media grafis. Sebagaimana media
lainnya, media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Saluran yang di pakai menyangkut indera penglihatan. Pesan
yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.
Media gambar ini termasuk media yang paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan
anak lebih menyukai gambar dari pada tulisan, apalagi jika gambarnya dibuat dan
disajikan sesuai dengan persyaratan gambar yang baik, sudah barang tentu akan
menambah semangat anak dalam mengikuti proses pembelajaran.

Media merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran,
karena dengan media maka akan membantu berjalannya proses pembelajaran
yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Berikut terdapat beberapa
perngertian media. Menurut Heinich, Molenda dan Russel (Zaman,dkk. 2009:
4.4):

Menurut Sadiman (Sanjaya: 2011) gambar adalah pada dasarnya membantu
mendorong para anak dan dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran.
Membantu mereka dalam kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan
kreatif dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar

serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari
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buku teks. Sedangkan menurut Hamalik (2010) berpendapat bahwa ‘“‘gambar
adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi
sebagai curahan perasaan atau pikiran”.

Secara umum fungsi media gambar menurut Basuki dan Farida (2001: 42)
yaitu: Mengembangkan kemampuan visual, mengembangkan imanijasi anak,
membantu meningkatkan kemampuan anak terhadap hal-hal yang abstrak atau
peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan di dalam kelas, meningkatkan kreativitas
anak .

Salah satu kegiatan pengembangan profesi guru adalah berupa karya tulis
ilmiah (PTK). Guru perlu meningkatkan profesionalismenya melalui kegiatan
PTK . Karya Tulis llmiah yang perlu dikembangkan untuk langsung memperbaiki
mutu pembelajaran adalah penelitian yang menyangkut perbaikan pembelajaran,
khususnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Permasalahan yang sangat dirasakan saat ini adalah banyaknya guru yang
kesulitan dalam mengumpulkan angka kredit dari kegiatan pengembangan
profesi. Banyak guru yang telah mengajukan usulan berupa penelitian yang
berkaitan pembelajaran, tetapi hasilnya kurang memuaskan. Untuk itulah
diupayakan adanya program pembimbingan untuk jenis penelitian yang langsung
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di kelas.

Melalui jenis PTK, masalah-masalah pembelajaran dapat dikaji,
ditingkatkan dan dituntaskan, sehingga proses pembelajaran yang inovatif dapat
diaktualisasikan secara sistematis dan efektif. Upaya penelitian tersebut
diharapkan dapat menciptakan sebuah budaya belajar atau di kalangan guru.

Penelitian yang berkait dengan upaya perbaikan pembelajaran menawarkan
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peluang sebagai strategi pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitian ini
menempatkan guru sebagai peneliti, sebagai agen perubahan yang pola kerjanya
bersifat kreatif dan inovatif.

Bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berbicara bagi anak usia dini kami melakukan penelitian dengan
judul “Penggunaan media kartu suku kata bergambar untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak TK DWP Tambakrejo 1 Krembung Sidoarjo tahun

pelajaran 2018/2019”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat memberikan
rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1) Bagaimanakah aktifitas pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca dengan media kartu suku kata pada anak TK DWP Tambakrejo 1
Krembung Sidoarjo?

2) Bagaimana hasil belajar dengan media kartu suku kata dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada anak TK DWP Tambakrejo 1 Krembung

Sidoarjo?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis

menuliskan tujuan penelitian sebagai berikut:
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1) Mendekripsikan aktifitas pembelajaran dengan media kartu suku kata untuk
meningkatkan kemampuan membaca pada anak TK DWP Tambakrejo 1
Krembung Sidoarjo

2) Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan dengan media kartu suku kata
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak TK DWP Tambakrejo

1 Krembung Sidoarjo.

1.4. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pemaknaan yang kurang sesuai terhadap istilah-istilah
dalam penelitian ini maka perlu ditegaskan definisi operasional sebagai berikut:

1) Pembelajaran kooperatif —adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh
antar sesama anak sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata.

2) Pembelajaran dengan media gambar
a. Anak belajar dalam tim-tim belajar yang kecil (6-7 orang anggota)

b. Anak didorong untuk saling membantu dalam melihat kartu suku kata dan
menceritakan

c. Anak membaca isi media gambar suku kata dan diceritakan kepada
temannya

d. Anak mencertakan isi gambar suku kata dengan dipandu pertanyaan guru

e. Anak yang lancar dan berprestasi dalam berbicara diberi imbalan atau
hadiah atas dasar prestasi kelompok

f. Guru memperkenalkan semua media kartu suku kata untuk dibaca

bersama.
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g. Guru menanyakan pada anak apa isi yang terdapat pada gambar yang
dijawab bersama dalam kelompok.

h. Guru menyediakan media gambar beragam beraneka bentuk dan
warna, dan memerintahkan pada anak untuk berbicara menyampaikan

isi atau makna dari gambar.

1.5. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memiliki

kegunaan sebagai berikut:

1) Bagi anak
Untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya belajar meningkatkan
keterampilan berbicara dengan menggunakan media gambar.

2) Bagi guru
Sebagai alternatif pemilihan dan pengembangan teknik pembelajaran, untuk
perencanaan pengembangan teknik pembelajaran yang sesuai dengan
karateristik anak usia dini serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

3) Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang metode
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan mutu pendidikan,
terutama menggunakan media gambar.

4) Bagi Peneliti
Sebagai sumber informasi untuk digunakan sebagai bahan acuan dalam

penelitian berikutnya.
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1.6. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini setelah melihat tujuan penelitian
yang dirumuskan sebagai berikut:

1) Anak-anak aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan media gambar
untuk meningkatkan keterampilan berbicara bagi anak usia dini TK DWP
Tambakrejo 1 Krembung Sidosrjo.

2) Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan
keterampilan berbicara bagi anak usia dini TK DWP Tambakrejo 1
Krembung Sidoarjo.

3) Prestasi belajar adalah skor atau nilai yang diperoleh anak melalui tes lesan

dari guru kepada anak untuk berbicara dengan membaca gambar.

17



